
INTERNALISASI PEMBINAAN AKHLAK MELALUI PROGRAM 

MADRASAH DINIYAH 

 

 

 

ARTIKEL ILMIAH 

 

Diajukan kepada:  

Fakultas Agama Islam Universita Muhammadiyah Ponorogo 

 

 

Oleh 

RINI WIDIA ASTUTI 

NIM. 21150460 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

 FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MAUHAMMADIYAH PONOROGO 

2025 

 



 
 

i 
 

INTERNALISASI PEMBINAAN AKHLAK MELALUI PROGRAM 

MADRASAH DINIYAH 

 

 

 

ARTIKEL ILMIAH 

Diajukan kepada 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammaiyah Ponorogo 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Program Studi (S-1) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Oleh:  

RINI WIDIA ASTUTI 

NIM. 21150460 

 

Pembimbing  

1. Dr. Aldo Redhom Syam, M.Pd.I 

2. Lilis Sumaryanti, M.Pd 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO 

2025 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 

v 
 

 



 

vi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i 

LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN ..................................... ii  

BERITA ACARA BIMBINGAN ARTIKEL .................................................. iii 

SURAT PERTANYAAN KEASLIAN KARYA .......................................... v 

DAFTAR ISI ................................................................................................. vi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... vii  

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... viii  

BAB I: PENDAHULUAN ............................................................................. 1  

BAB II; METODE PENELITIAN ................................................................. 6 

BAB III: HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................... 10 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN ................................................... 18  

BAB V: PENUTUP DAN UCAPAN TERIMAKASIH...............................20  

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 22 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ........................................................................... 25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 1. Kerangka Teori ............................................................................. 7 

Gambar 2. Tahap Analisis Data Model Miles and Huberman ....................... 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Form Pertanyaan ...................................................................... 26 

Lampiran 2. Cacatan Lapangan Hasil Wawancara ....................................... 27 

Lampiran 3. Catatan Lapangan Hasil Observasi .......................................... 32 

Lampiran 4. Transkip Dokumentasi ............................................................. 41 

Lampiran 5. Bukti Artikel Publish ............................................................... 50 

Lampiran 6. Bukti Cek Plagiasi ................................................................... 56 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian................................................................. 57 

Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian .........................................................  58 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 1. Kutipan wawancara terkait program madrasah diniyah ................. 14 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Proses internalisasi adalah proses di mana nilai-nilai agama Islam 

ditanamkan pada siswa melalui penghayatan, sikap, dan perilaku mereka terhadap 

pelajaran. Tujuan internalisasi adalah untuk membantu siswa meningkatkan 

keyakinan, kesadaran, dan motivasi diri mereka sendiri, yang ditunjukkan dalam 

sikap dan tingkah laku mereka. Sebab itu, sangat penting bagi siswa untuk 

internalisasi nilai-nilai, siswa-siswi dapat pelajari saat ini agar siwwa-siswi bisa 

mengantisipasi, mempelaku, dan mengikuti pelajaran dengan baik. Karena 

perubahan sikap dan perilaku tidak terjadi secara instan, pertumbuhan ini 

membutuhkan pembiasaan (Hakim, 2022). Penghayatan, teori, atau nilai yang 

dimanifestasikan terhadap sikap dan perilaku seseorang disebut internalisasi. 

Penyesuaian keyakinan, aturan, dan sikap seseorang secara psikologis juga 

merupakan definisi internalisasi (Suryana & Maryana, 2023). 

Pendidikan di Indonesia berfokus pada penanaman nilai, karakter, atau 

kepribadian siswa. Faktor-faktor yang diperlukan untuk membangun kepribadian 

yang bertanggung jawab untuk siswa adalah pelatihan sejak dini, pemahaman yang 

sudah diterapkan sejak kecil, dan guru sebagai tauladan yang baik. Memberikan 

nilai-nilai akhlaqul karimah dalam pendidikan dapat membantu penerus muda 

meningkatkan kemampuan mereka dari beberapa hal. Ini akan memungkinkan 

untuk mengurangi sumber masalah karakter yang beragam di lingkungan 

pendidikan. Selain itu, kita sering melihat anak-anak berperilaku buruk atau tidak 

memiliki moralitas, seperti tidak patuh terhadap guru atau orang tua, tidak sopan, 

dan selalu melanggar peraturan di dunia modern. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan, terutama pendidikan tentang qidah dan akhlak (Septoyadi, 2021). 

Kata jamak dari kata Arab "khuluk", yang berarti "budi pekerti", ada 

hubungan yang erat antara kata "khuluk" dan "akhlak", yang berarti bahwa perilaku 

laku dihasilkan dari tindakan pencipta. Karena pendidikan Islam memberi mereka 

kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan bagaimana mereka berperilak
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dengan mengikuti ajaran yang diajarkan (Nurina fadhillah, 2020). Menurut 

Bafadhol (2017), Secara garis besar, ada dua jenis akhlak: mahmudah dan 

mazmumah. Akhlak mahmudah mencakup segala macam tindakan dan sikap yang 

baik (terpuji), seperti ikhlāṣ (benar). Sebaliknya, akhlak mazmumah mencakup 

segala macam tindakan atau sikap yang tidak baik. 

Secara teoretis, pentingnya akhlak dalam kehidupan adalah dasar 

pendidikan akhlak. Seseorang yang memiliki ilmu akhlak akan menjadi lebih sadar 

tentang apa yang mereka lakukan. Mengerti dan memahami sepenuhnya 

keuntungan dari tindakan positif dan kerugian dari tindakan negatif. Orang dapat 

menjadi baik dengan mempelajari nilai-nilai moral. Setelah itu, diharapkan 

memiliki kemampuan untuk berjuang di jalan Allah, bangsa, dan negara. Tujuan 

utama dalam islam pendidikan akhlak adalah sebagai prinsip kebenaran dalam 

membimbing orang-orang dijalan yang benar untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Pribadi manusia sebagian besar dibentuk oleh akhlak. Hal pertama 

yang harus dilakukan adalah memberikan pendidikan yang akan membantu menjadi 

orang yang berakhlak (Sawaty, 2018). 

Teori fungsionalisme struktural persons merupakan   sebuah pendidikan   

yang bertujuan untuk mensosialisasikan generasi muda menjadi bagian di   

masyarakat agar bisa di jadikan wadah atau tempat pembelajaran, berupa  

mendapatkan pengetahuan, baik dalam tutur kata, perilaku dan  penguasaan  

terhadap nilai nilai  luhur  dan  norma-norma  keagamaan  kesusilaan  untuk 

menunuju generasi harapan bangssa estapet dari  warga  negara yang  produktif dan 

intelektual religius (Turama, 2021) 

Anak dinyatakan bisa karena mampu menerapkan nilai-nilai islami dan 

mampu dalam mengimplementasikan pembinan akhlak dalam program madarasah 

diniyah di sekolah. Pendidikan Akhlak sebagai benteng utama untuk mengatasi 

dampak negatif (Anggranti, 2022). ebagai generasi muda, khususnya para siswa, 

pesatnya perkembangan teknologi dan mudahnya mengakses informasi pada saat 

ini. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, masyarakat dan sekolah harus selalu 

berhati-hati dalam mengambil keputusan dan melakukan pendampingan, termasuk 

untuk sekolah yang mengikuti pedoman dalam memengaruhi pertumbuhan anak. 
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Ketika kebutuhan pendidikan anak tidak sepenuhnya terpenuhi di lingkungan 

rumah, sekolah juga sangat berfungsi sebagai pendidikan akahlak. Visi Misi 

penting dan dilaksanakan oleh pihak sekolah dan guru terhadap siswanya 

(Munandar, 2022).  

Madrasah Diniyah sangat jarang terjadi di sekolah formal, yang 

dilakukan ketika di luar jam mata belajarn umum, tetapi tidak menutup 

kemungkinan madrasah diniyah sekarang sudah di terapkan di sekolah formal, 

dalam program madin ini siswa-siswi di harapkan dapat menerapkan nilai-nilai 

ibadah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti membaca Al-quran, 

disiplin, bertutur kata yang baik, dan melaksanakan sholat dhuha sebagai 

pembiasaan siswa-siswi disekolah (Y.Z.Ansori, 2021). 

 Berdasarkan pertimbangkan internalisasi nilai-nilai Islami (Tauhid, 

Ibadah, dan Akhlak) serta karakteristik program madin yang disebutkan di atas, 

penulis terdorong untuk melakukan penyelidikan dan penelitian tentang 

"Internalilasi Pembinaan Akhlak Melalui Program Madrasah Diniyah". Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana program ini dijalankan, metode 

pengajaran yang digunakan, dan dampak dari program madin terhadap internalisasi 

nilai-nilai Islami pada siswa (M. Ansori, 2022).  

Madrasah Diniyyah adalah lembaga pendidikan Islam non-formal yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendidikan agama siswa. Lembaga ini sangat 

membantu pertumbuhan pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan Islam, 

dengan mengajarkan fikih, tauhid, akhlak, dan hadits. Dalam penelitian yang 

berjudul “Penelitian ini membahas nilai-nilai pendidikan agama Islam, yang terdiri 

dari nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak, dalam membentuk karakter siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler (studi kasus di sekolah menengah atas islam 

almaarif singosari malang)” (Hidayati, 2019).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang didapatkan bahwasannya penulis 

mengangkat tema proses pembelajaran di madrsasah diniyah, dari tema tersebut 

penulis, mengambil judul ”Internalilasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah”, penulis membahas pembinaan akhlak melalui program madin 

di sekolah. Yang mana di sekolah SDN Singosaren 1 Ponorogo ini mengkaji sikap 



4 
 

 
 

siswa-siswi di sekolah, dengan adanya perubahan zaman sebagai pemahaman 

memberikan pencerahan kepada peserta didik akan banyaknya dampak dengan 

adanya keberadaan perubahan zaman, maka dari itu sekolah melakukan program 

religius yang mana program tersebut yaitu program madin yang dapat membantu 

dan menanamkan nilai akhlak pada siswa-siswi diantaranya melaksanakan sholat 

zhuhur berjamaah, Membaca Al-Quran dan Iqro, serta sholat dhuha dan sholat 

dhuhur berjamaah Iqro di sekolah. Sebagai bagian dari program madin, peneliti 

menemukan beberapa hal unik. Pertama, ada jam pembelajaran di luar kelas yang 

efektif, yaitu setelah sholat dzuhur dari pukul 12:30 hingga 13:30, yang 

memungkinkan siswa untuk lebih fokus dalam mempelajari materi.  

Ini sesuai dengan pernyataan Kepala Sekolah SDN Singosaren 1 

Ponorogo, CLHW 1 yang menyatakan ”bahwa sebelum kelas Diniyah, siswa 

melakukan sholat dzuhur bersama pada jam 12:00 sampai 12:30, dan setelah itu, 

siswa menerima pelajaran Diniyah selama satu jam. Mengimplementasikan 

Pendidikan akhlak di SDN Singosaren 1 Ponorogo, masih kesulitan dalam 

melaksanakan pendidikan akhlak dengan adanya sumber dari beberapa aspek, 

dimana banyak peserta didik yang sudah akrab dengan istilah “gudget” dalam 

melaksanakan pendidikan akhlak akibatnya, pendidikan akhlak tidak dilaksanakan 

secara maksimal. Oleh karena itu, seorang guru harus berkolaborasi dengan siswa, 

sebagai pengajar mengajarkan konten dan juga menjadi contoh perilaku yang baik 

di kelas”. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah studi 

ini ialah ” Bagaimana Strategi karakter religius melalui program madrasah diniyah 

di SDN Singosaren 1? dan Bagaimana hasil Strategi karakter religius melalui 

program madrasah diniyah di SDN Singosaren 1?” 

Beberapa penelitian terkait pembinaan karakter menjukukan bahwa 

masih banyak siswa yang memiliki tingkat pemahaman agama yang rendah, oleh 

karena itu peneliti memutuskan bahwa penelitian tentang internalisasi pembinaan 

akhlak melalui program madrasah diniyah, khususnya bagi siswa-siswi generasi 

saat ini, menjadi hal yang mendasar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan religiusitas generasai saat ini adalah program madin, keunikan dari 

kegiatan ini adalah kegiatan di lakukan di luar jam mata pelajaran di sekolah tetapi 

tidak menutup kemungkinan ini adalah juga termasuk program sebuah pembinaan 

karekter religius siswa. Peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada 1) 

pembinaan akhlak siswa, 2) program madrasah diniyah di sekolah. Penelitian ini 
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membahas tentang Internalilasi Pembinaan Akhlak Melalui Program Madrasah 

Diniyah. Dengan memahami pentingnya strategi dan pendidikan akhlak yang baik, 

berharap dapat melahirkan anak bangsa bukan hanya pintar dan mempunyai nilai-

nilai luhur dan dapat melawan masalah dimasa depan dengan cara yang 

bertanggung jawab (Mukti, 2023).      
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. penelitian ini 

terjadi di SD Negeri Singosaren Ponorogo. Data yang dikumpulkan melalui 

observasi dan survei. Selanjutnya, semua data diproses menggunakan teknik 

analisis data kualitatif. Teknik-teknik ini termasuk reduksi data, model data (juga 

dikenal sebagai penyajian data), dan kesan data. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya 

peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan meminta 

seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. 

Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi 

deskriptif  (Ruslan, 2016). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model miles Huberman, dan 

saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Permatasari et 

al., 2021). Ringkasan, pengumpulan, evaluasi kualitas, analisis, urgensi, dan 

metode lainnya adalah beberapa cara di mana peneliti mengumpulkan informasi. 

Peneliti mengambil dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara 

mendalam untuk mengumpulkan data. Penelitian ini akan dievaluasi secara 

deskriptif kualitatif melalui wawancara, analisis data (hasil), dan penggumpulan 

data. Penelitian ini tentang "Internalilasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah" berdasarkan data yang tersedia (Nurina Fadhillah Zalfa, 2020). 

Sebelum kegiatan penelitian dimulai, serangkaian proses penelitian 

dilakukan untuk membentuk latar belakang. Pembinaan adalah sistem yang 

sistematis untuk menanamkan nilai akhlak yang mencakup disiplin, pemahaman, 

pengetahuan, aktifitas, keinginan, dan tindakan yang bertujuan untuk mewujudkan 

nilai religiusitas dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, alam 

sekitar, dan hakikat manusia. Pembinaan madin siswa berarti pebentukan karakter 

yang berjalan dengan baik dan efektif ketika dilakukan, dan semua siswa di sekolah 

terlibat dalam pembinaan madin. Untuk meningkatkan nilai religiusitas, membaca 



7 
 
 

 
 
 

Al-Qu'ran digunakan sebagai acuan untuk pembinaan madin di 

sekolah. Diharapkan bahwa siswa membentuk pembinaan madin secara alami atau 

tidak alami. Mengajak siswa membaca Al-Qur'an dapat menumbuhkan sikap 

religius yang baik. Oleh karena itu, kerangka penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

Menghormati Orang 

 
Gambar 1.1 Kerangka Teori 

Strategi Pembelajaran karakter 

Religiusitas 

1. Taat kepada Allah 

2. Ikhlas 

3. Rasa Percaya Diri 

4. Bertanggung Jawab 

5. Jujur 

6. Membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar 

7. Sholat Dhuha dan sholat 

Strategi Pembinaan Karakter 
Religius Melalui Porgam Madrasah 

Diniyah di SDN Singosaren 1 

Proses pembaharuan system atau 
struktur dari atas ke bawah  

 

Teori Fungsionalisme Struktural 
Parsons 
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Tahapan-langkah tersebut digambarkan di bawah ini: 

1. Pengumpulan Data 

Yaitu proses memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, 

meringkas, dan mentransformasikan data mentah. Ada pula yang 

menggunakan kata mereduksi data untuk menyebut tahapan ini. 

Pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi  

2. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memfokuskan elemen penting, dan 

menemukan pola dan temanya. Langkah selanjutnya adalah 

menguraikan data yang telah dikumpulkan secara menyeluruh. Hasil 

dari wawancara lapangan dan pengamatan diuraikan secara rinci dan 

mendalam berdasarkan masalah utama. Reduksi data dapet 

memberikan kesimpulan akhir dan membuang menyaring data yang 

tidak valid seperti contohnya, pada observasi awal, ada berbagai 

komentar guru tentang berbagai kenakalan siswa mengenai tata tertib 

di sebuah sekolah. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data biasanya terdiri dari uraian singkat, bagan, dan 

hubungan antara kategori hasil wawancara dan pengamatan yang 

sudah diuraikan. Kemudian, tujuan data yang telah dikumpulkan dapat 

dilihat secara keseluruhan, yang memudahkan peneliti untuk membuat 

kesimpulan. Contoh sederhananya adalah berbagai macam perilaku 

siswa di sekolah, dengan ini peneliti melakukan wawancara lalu di buat 

dengan membuat bagan untuk melihat seberapa tingkatan perilaku 

siswa di sekolah  

4.  Membuat Kesimpulan dan Verivikasi Kesimpulan, 

Setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian data, tahap 

selanjutnya adalah mengambil kesimpulan. Penelitian sebelumnya 

akan menghasilkan hasil baru yang belum jelas di penelitian 

sebelumnya, dan setelah penelitian dilakukan, hasilnya akan menjadi 

jelas. Peneliti membuat kesimpulan dari hasil wawancara tersebut dan 
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melakukan verivikasi kecocokan dengan bagan. Berdasarkan 

wawancara dengan beberapa siswa disekolah, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengontrol berbagai 

perilaku, terutama dalam hal menyapa guru dan interaksi dengan guru. 

Namun, siswa yang mendapatkan dukungan penuh dari orang tua lebih 

mampu beradaptasi dengan baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa dukungan keluarga sangat penting dalam membantu siswa 

mengatasi tantangan pembelajaran daring. (ladewik sentosa siahaan, 

2021). 
5.  

 
 

  

Gambar 1.2 Tahap Analisis Data Model Miles and Huberman 

 

Membuat 

Kesimpulan dan 
Penyajian Data 

Pengumpulan 

Data 
Reduksi Data 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Konsep Pembinaan Karakter Melalui Program Madin  

Konsep Pendidikan menurut Ibnu Mukhlisin (Mukhlisin, 2023). Terdiri dari 

ide-ide tentang jiwa dan materi pendidikan Akhlak yang mencakup kesejahteraan, 

pendidikan remaja dan anak-anak, kewajiban manusia terhadap penciptaannya, 

etika persahabatan, tujuan pendidikan, lingkungan pendidikan, metodologi 

pendidikan, guru dan siswa. Kemudian Ibnu Miskawaih berbicara tentang dan 

menciptakan cara untuk membuat orang berbudi pekerti luhur, berperilaku baik, 

menghormati teman, memahami hak dan kewajiban mereka, dan menjaga 

hubungan silaturahmi untuk menciptakan tatanan kehidupan yang harmonis.  

Cara penanaman nilai akhlak di sekolah adalah dapat digunakan sebagai 

contoh atau model untuk menanamkan nilai moral di sekolah. Peserta didik di 

sekolah dapat menerapkan perilaku ini sebagai metode pengajaran. Penanaman 

nilai-nilai moral ini dimulai dengan penerapan kebiasaan di sekolah, seperti 

menjalankan program keagamaan seperti ibadah. Selanjutnya diterapkan disiplin, 

menghormati orang tua dengan melakukan kebiasaan baik di dalam dan di luar 

sekolah (Monicha, 2020).  

Setiap pendidikan, mulai dari yang terendah hingga yang tertinggi, 

menjamin pengembangan agama. Program pendidikan agama Islam di madrasah 

telah dihentikan. Sedangkan pembinaan karakter pada hakikatnya bertujuan untuk 

menanamkan nilai karakter dalam program madrasah diniyah kepada peserta didik. 

Tujuan keberadaannya adalah untuk menanamkan nilai beragama Islam, beriman, 

dan juga taat beragama (Masruroh, 2020). 

Pendidikan agama ini bertujuan untuk memperkuat pikiran, moral, dan 

spiritualitas siswa. Keempat aspek tersebut yaitu: mental, moral, dan budi pekerti 

berkaitan erat dengan integrasi agama ke dalam pendidikan. Pendidikan agama 

berfokus pada pengembangan mental untuk menciptakan individu yang sehat 

mental. Pendidikan agama bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral pada
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 siswa agar mereka bisa tumbuh menjadi pribadi yang bermoral, berpegang pada 

prinsip hak asasi manusia, dan memiliki perilaku moral yang baik. Perkembangan 

pendidikan sejalan dengan perubahan zaman. Sebagai makhluk berakal, manusia 

harus selalu terlibat dalam pertumbuhan yang berkelanjutan dan kuat (Dian Sari & 

Shunhaji, 2020). 

Pendidikan akhlak dan moral bagi anak dan remaja harus dilakukan oleh 

masyarakat sekolah, dan masyarakat luas, keluarga dan pengawasan masyarakat. 

Sekolah harus menekankan pendidikan karakter dan moral sambil mendorong 

fleksibilitas sebagai respon terhadap perubahan kebutuhan psikologis siswa. Ciri-

ciri kepribadian agresif dapat lebih mudah diidentifikasi dengan melihat kondisi 

psikologis, jaringan sosial, dan pola perilaku. Melalui perilaku agresif yang 

mempromosikan pendidikan moral dan pengembangan karakter (Runjani, 2018). 

Materi yang berkaitan dengan agama Islam adalah "Aqidah, Ibadah, Akhlak, 

Bahasa Arab, Membaca dan Menulis Quran." Pelatihan dan pengelolaan dilakukan 

untuk kepentingan masyarakat. Maharassah Diniyah, lembaga pendidikan informal 

yang telah ada sejak awal Islam di Nusantara, sekarang menjadi lembaga 

pendidikan dan pelatihan yang berkembang. Ini sangat penting untuk kehidupan 

masyarakat karena membentuk karakter seseorang. Pemahaman sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius adalah proses atau teknik 

pembentukan karakter dengan internalisasi nilai yang berasal dari ajaran agama. 

Membangun karakter religius dalam Islam berarti berusaha memenuhi tanggung 

jawabnya (Lutfi, 2022). 

Pendidikan karakter sangat penting untuk menumbuhkan karakter dan nilai-

nilai siswa di sekolah dasar. Pendidikan agama mengajarkan siswa nilai-nilai moral 

seperti rasa hormat, toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab (Ulum & Muazzaroh, 

2019). Untuk membangun individu yang dapat memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat, nilai-nilai ini sangat penting. Peningktan penalaran, kata-kata, 

pemahaman, emosi, dan hubungan manusia dengan dunia ini serta bagaimana 

manusia dapat menggunakannya untuk mencapai dan mempertahankan tujuan 

hidup, yaitu pengembangan agama Islam Masing-masing dari ide-ide ini dijelaskan 

dalam konsep dasar. Selain itu, hukum Islam memberikan pedoman tentang apa 



12 
 

 
 

yang dianggap sebagai akidah atau tabiat yang harus dilakukan seseorang agar 

mereka dapat hidup sesuai dengannya. Pendidikan Islam menekankan bahwa semua 

anak memiliki potensi. Potensi seorang anak meliputi berbagai aspek, termasuk 

intelektual, emosional, dan sosial (Kamila, 2023). Perkembangan pendidikan 

sejalan dengan perubahan zaman. Sebagai makhluk hidup, manusia harus selalu 

terlibat dalam pertumbuhan yang berkelanjutan dan pesat. Membina Akhlak 

melalui pendidikan dengan tujuan berkembangnya mental dan spiritual anak sesuai 

dengan norma agama. Menurut teori ini, pendidikan akhlak melahirkan manusia 

yang berkarakter akhlak yang baik melalui pemahaman, pemahaman, sikap, dan 

keterampilan. Pendidikan akhlak tersebut harus tercapai dengan strategi yang tepat. 

Berdasarkan pada pengamatan, sekolah juga mengajarkan siswa bagaimana 

melakukan kebiasaan belajar yang baik dan perilaku yang baik, yang mana setiap 

siswa harus melakukannya dari kelas satu hingga kelas senior pengamatan yang 

tidak terbatas pada praktik yang baik, sekolah juga mengajarkan siswa bagaimana 

menjalankan kebiasaan belajar yang baik dan berperilaku baik, yang mana setiap 

siswa diharuskan untuk melakukannya dari kelas satu hingga kelas senior. ini 

adalah salah satu bentuk kedisiplinan siswa. Sholat zduhur dan dhuha merupakan 

salah satu jenis latihan siswa yang dirancang menerapkan pembinaan akhlak 

melalui program madin dan dilaksanakan mengikti jadwal yang telah dibuat oleh 

setiap kelas. Sholat dhuha salah satu jenis latihan siswa yang dirancang untuk 

mengaplikasikan pembinaan akhlak siswa. Dalam shalat zduhur dan dhuha, 

pembiasaan adalah arti yang menggunakan proses, cara, tindakan, sebagai kegiatan 

yang dilakukan secara berulang-ulang sebagai proses yang lebih baik. Pembiasaan 

Shalat Zduhur dan Dhuha di SDN Singosaren 1 diaplikasikan secara langsung oleh 

guru. Penggabungan sholat zduhur dan dhuha memiliki pedoman sebagai titik awal 

aktivitas (Putri Fauziah Ahmad, 2023).  
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B. Penerapan pembinaan karakter melalui program Madin di SD negeri 

Singosaren 1 Ponorogo 

Kementrian pendidikan, kebudayaan riset dan teknologi memberlakukan 

pendidikan agama di tingkat pendidikan sekolah. Dalam hal ini kebijakan tersebut 

mulai diberlakukan demi mewujudkan pentingnya pemahaman keagamaan. Akan 

tetapi di era sekarang sangat disayangkan pendidikan agama hanya sekedar dua jam 

dikelas dan digunakan sebagai konten semata. Karena dirasa kurang masif penting 

peran para pendidik untuk menerapkan pendidikan agama di sekolah baik secara 

teoritis ilmu pengetahuan maupun penerapan ajaran agama. Salah satunya SDN 

Singosaren 1 Ponorogo tidak hanya melaksanakan pembiasaan sholat berjamaah, 

namun juga melaksanakan program Madin (Madrasah Diniyah) di sekolah (Wardi, 

2020). 

Pembinaan akhlak melalui program madin saat ini sedang dilaksanakan di 

luar pembelajaran kelas, hasil wawancara didapati bahwa: “Pembinaan madin 

disekolah, dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai akhlak siswa-siswi seperti 

halnya dari segi ibadah, kemudian menerapkan sikap disiplis, menghormati orang 

yang lebih tua. Siswa dapat membawa diri dan tidak terjerumus di jalan yang tidak 

benar, karena itu pembelajaran sering kali dialakukan dengan adanya 

perkembangan zaman yang perkembangannya semakin pesat dan siswa perlu 

dibekali dengan akhlak.  

Wawancara dilakukan oleh CLHW 1 “Pelaksanaan pembinaan madin SDN 

1 Singosaren, bekerja sama dengan guru program dilingkungan sekolah, sehingga 

siswa bisa mendapatkan bimbingan dari guru-guru yang memang berkompeten di 

bidangnya di luar sekolah dalam pembinaan madin, sesuai pelaksanaan SDN 1 

Singosaren, pembinaan akhlak dalam program madin bekerja sama dengan guru 

madin di lingkungan sekolah, sehingga siswa mendapatkan bimbingan dari guru 

yang berkualifikasi tinggi di bidangnya. Pembinaan madin di sekolah ini juga 

memungkinkan masyarakat untuk menggunakannya sebagai tempat pelatihan guru, 

karena selain memberikan pemahaman umum tentang agama, juga memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentangnya” (wawancara, 4 maret 2024).  

Selanjutnya wawancara dengan CLHW 2, Guru Madin Guru SDN 

Singosaren 1 Ponorogo, “mengungkapkan bahwa program Madin dalam 

Pembinaan akhlak di sekolah tersebut sangat relevan dengan perubahan zaman. 

Sekalipun jika perubahannya tidak terlalu kentara, yang pasti telah terjadi 

perubahan signifikan dalam cara siswa memandang guru dan lingkungannya. Dapat 

dibedakan dengan cara yang mudah secara langsung .Dengan adanya pembinaan 
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akhlak melalui program madin di sekolah respon wali murid disini cukup antusias 

dan mendukung program madin apa pun yang diselenggarakan sekolah; bahkan ada 

beberapa di antara mereka yang menginginkan pembinaan madin ini dilaksanakan 

setiap hari. Dalam pendidikan inipembinaan madin ada tiga guru yang tersedia 

untuk siswa secara pribadi untuk membantu proses madin di sekolah” (wawancara, 

02 April 2024). 

Selanjutnya, perbincangan percakapan dengan guru CLHW 3 selaku guru 

Pendidikan Agama Islam SDN Singosaren 1 Ponorogo, “mengungkapkan, 

beberapa siswa sudah mulai menunjukkan tanda-tanda kerentanan terhadap 

lingkungan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya lingkungan tempat siswa 

belajar saat ini, tempat pengetahuan dapat dibagikan dengan mudah. Beberapa 

siswa bahkan mengakui perubahan tersebut, tetapi mereka tidak dapat 

mengintegrasikannya secara penuh. Upaya khusus yang dilakukan sekolah untuk 

mempersiapkan diri menghadapi perubahan zaman: jika hal tersebut terjadi, akan 

ditangani sesuai dengan kebijakan dan harapan sekolah, dan koordinasi dengan 

masyarakat setempat dan pihak terkait lainnya akan diperlukan. Dalam 

menganalisis pertumbuhan zaman guru, perlu juga dilakukan deskripsi dan analisis 

terhadap pertumbuhan zaman tersebut agar dapat memberikan arahan yang juga 

perlu mendeskripsikan dan menganalisa perkembangan zaman agar dapat 

memberikan arahan yang benar” (wawancara, 3 juni 2024).  

Dengan demikian dapat di pahami adanya program madrasah diniyah dapat 

dilihat dari beberapa indikator pembinaan akhlak melalui program madarasah 

diniyah seperti membaca Al-Quran, disiplin, bertutut kata yang baik, dan 

melaksanakan sholat, sebagaimana menurut SD Negeri Singosaren 1 Ponorogo 

diadaptasi dari program madrasah diniyah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kutipan wawancara terkait program madrasah diniyah 

 

NO Informan  Hasil Wawancara 

1.  Kepsek  Penerapan program madin bekerja sama 

dengan guru dari luar sekolah, untuk 

mengfokuskan kepada pembinaan akhlak 

sehingga tidak terganggu dengan mata 

pelajaran yang umum. 

2.  Guru Madrasah 

Diniyah 

Dengan adanya madin di sekolah orang tua 

siswa-siswi yang mendukung denganprogram 

tersebut. 

3.  Guru Mata Pelajaran 

PAI 

Dengan adanya madrasah diniyah di sekolah 

di harapkan dengan adanya perubahan zaman 

sangat penting program madrasah diniyah di 

sekolah. 
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Kesimpulan, bahwa pendidikan agama yang diberikan di sekolah, dengan 

alokasi waktu hanya dua jam, dinilai tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan siswa 

akan pembelajaran agama. Oleh karena itu, SDN Singosaren 1 Ponorogo 

mengambil inisiatif untuk melaksanakan pembinaan akhlak melalui program 

Madrasah Diniyah (Madin) yang menekankan pembinaan akhlak dan ibadah. 

Program Madin ini diadakan di luar jam pelajaran formal dan mempunyai tujuan 

untuk membentuk dalam pembinaan karakter siswa agar memiliki sikap disiplin, 

menghormati orang yang lebih tua, menghormati guru dan terhindar dari perilaku 

negatif. 

Pembinaan adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Dengan pembinaan yang dilakukan secara konsisten, diharapkan mereka 

memiliki sikap yang sesuai dengan sikap budaya yang digunakan 20 oleh 

perusahaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti 

pembaharuan, penyempurnaan, atau usaha tindakan atau kegiatan yang 

dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih 

baik. Dari penetian terdahulu yang mana mengetahui bagaimana kegiatan madin 

dapat membentuk karakter siswa, yaitu setelah Analisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan kegiatan madin dalam pembentukan karakter 

peserta didik menghasilkan banyak perubahan karakter setelah peserta didik 

mengambil bagian dalam kegiatan madin yang diadakan oleh sekolah. Misalnya, 

peserta didik menjadi lebih sopan dalam berbicara, lebih mampu mengontrol 

emosinya setelah mengikuti kegiatan, dan menjadi lebih rajin sholat. 

Secara keseluruhan, proses kegiatan belajar mengajar guru madin di SDN 

Singosaren 1 Ponorogo bertujuan untuk meningkatkan nilai-nilai akhlak dalam 

pembinaan karakter yang baik kepada siswa dan mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan masa depan dengan bekal agama yang kuat. Pembinaan 

akhlak melalui progrm Madin di SDN Singosaren 1 dilakukan dengan melibatkan 

guru-guru yang kompeten di bidang agama, dan program ini mendapat dukungan 

antusias dari wali murid. Beberapa orang tua bahkan menginginkan program ini 

dilaksanakan setiap hari. Madin tidak hanya memberikan pemahaman agama secara 

teori, tetapi juga penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dengan 
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perkembangan zaman, Program ini dianggap sebagai upaya penting untuk 

menghadapi tantangan zaman modern, di mana sekolah harus berkoordinasi dengan 

masyarakat dan pihak terkait untuk menjaga relevansi dan kualitas pendidikan 

agama (Meifa Wiliandani, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian, pembinaan akhlak di SDN Singosaren 1 

Ponorogo dilaksanakan sebelum memulai pengajaran, sholat berjamaah, sholat 

dhuha berdo'a, dan di akhir pelajaran, pembiasaan mengucapkan salam, akhlak 

tersebut dilaksanakan sebagaimana yang diinstruksikan oleh guru-guru di SD 

Negeri Singosaren Ponorogo. Hal ini dilakukan dalam penerapannya agar para 

siswa mampu memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip yang benar yang telah 

diajarkan oleh para Guru dengan demikian, SD Negeri Singosaren 1 Ponorogo 

merupakan sekolah yang menitikberatkan pada keimanan Islam. Akan tetapi, 

banyak siswa yang mengalami kendala dalam pelaksanaannya, terutama dalam hal 

penggunaan seragam sekolah dan tatakrama. Selain itu, banyak pula dari mereka 

yang tidak mengenakan jilbab, rok pendek, atau baju pendek (Matin Nia Yukhafi, 

2022). 

Kegiatan observasi kelas yang meliputi faktor-faktor yang berkaitan 

dengan guru, siswa, dan susunan fisik siswa, berikut adalah hasil observasi 

yang telah dilakukan oleh pengamat sebanyak dua kali; analisis penelitian 

ini 

a. Guru 

Setiap kali akan memulai pelajaran madin atau sebelum materi diajarkan, guru 

selalu memastikan untuk memberikan motivasi yang mendalam dan mengevaluasi 

materi madin seminggu kemudian sehingga diyakini mampu mencetak manusia 

yang benar-benar berkomitmen dalam memelihara iman, takwa, dan akhlak. Jika 

kita menganalisis baik dari penjelasan maupun penerapan materi, guru aka 

menggunakan beberapa alat dan sumber belajar, seperti layar LCD, laptop, bahan 

ajar, dan kertas tulis. Sebagian besar pelajaran yang diajarkan dalam pembelajaran 

madin. 
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b. Siswa 

Mengembangkan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, interaksi atau 

ikatan antara guru dan siswa sangatlah penting. Pentukaran ini memiliki 

kelemahan sebagai berikut. Dengan kata lain, guru memahami posisi di 

mana mereka seharusnya memberikan contoh yang tepat bagi siswa. Pada 

bagian lain, siswa menyatakan bahwa mereka adalah pembelajar yang harus 

mematuhi semua aturan yang ada. Siswa memperhatikan proses 

pembelajaran dan hanya siswa yang tertarik dengan materi pelajaran yang 

ditanyai, sementara siswa yang lain hanya tertarik pada materi pelajaran. 

Hal ini merupakan akibat dari motivasi belajar siswa yang rendah. Dalam 

penerapan pendidikan karakter dan solusinya, di SD Negeri Singosaren 

Ponorogo, tidak semua guru memahami pendidikan karakter (Azizah, 2022) 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Program Madrasah Diniyah (Madin) di SDN Singosaren 1 Ponorogo 

memiliki peran strategis dalam mendukung pembentukan karakter dan pembinaan 

akhlak peserta didik sejak dini. Dalam konteks pendidikan dasar, pembinaan akhlak 

merupakan landasan penting yang harus terus menerus ditanamkan agar peserta 

didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang 

baik dan bertanggung jawab. Meskipun sekolah telah memberikan pendidikan 

agama formal selama dua jam pelajaran setiap minggunya, program Madin hadir 

sebagai pelengkap yang lebih mendalam. Dilaksanakan di luar jam pelajaran 

formal, Madin memberikan ruang tambahan bagi peserta didik untuk memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai akhlak serta ajaran ibadah secara lebih komprehensif. 

Materi yang diajarkan dalam Madin tidak hanya meliputi aspek keagamaan seperti 

membaca Al-Qur'an, fiqih, akhlak dan keimanan, tetapi juga pembentukan sikap 

positif seperti disiplin, menghormati orang tua dan guru, serta menghindari perilaku 

negatif seperti mengumpat atau berbohong. Keberhasilan program ini tidak lepas 

dari peran guru Madin yang kompeten dan konservatif. Guru tidak hanya 

mengajarkan teori, tetapi juga menjadi panutan dalam perilaku sehari-hari. Melalui 

pendekatan humanis dan penuh kasih sayang, peserta didik merasa nyaman dan 

termotivasi untuk mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. 

Keberadaan Madin juga didukung oleh para orang tua peserta didik dan 

masyarakat sekitar yang menyadari pentingnya pendidikan agama sebagai fondasi 

utama dalam membangun generasi yang berakhlak mulia. Kerjasama antara pihak 

sekolah, guru Madin, dan keluarga menjadi kunci keberhasilan program ini. Para 

orang tua juga turut serta dalam pembinaan anak di rumah dan mendorong mereka 

untuk mengamalkan apa yang telah dipelajari di Madin dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, Madin bukan sekadar kegiatan sampingan, tetapi menjadi 

sarana penting dalam pembentukan karakter peserta didik yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Islam. Di tengah tantangan zaman modern yang serba cepat dan penuh 

godaan, program ini menjadi benteng moral yang membantu peserta didik tumbuh
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menjadi pribadi yang bertaqwa, bertanggung jawab, dan siap menghadapi berbagai 

dinamika kehidupan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangsih pemikiran dalam rangka memperkaya ilmu Pendidikan khususnya 

dalam pengembangan Strategi karakter religius melalui program madrasah diniyah 

di SDN Singosaren 1 pada peserta didik dalam meningkatkan karakter kedisiplinan 

melalui pembinaan madin disekolah, selain itu juga diharapkan dapat memberikan 

inspirasi dan motivasi bagi para peneliti untuk melakuan penelitian lebih lanjut 

dalam kajian Pendidikan islam 

 

B. Saran 

Hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis memberikan saran kepada pihak sekolah, bahwa sebaiknya sekolah terus 

mengupayakan berbagai cara untuk dapat menyelenggarakan kegiatan pembinaan 

akhalak melalui program madin dengan baik dan maksimal, menjalin kerja sama 

dengan pihak luar, seperti tokoh agama atau lembaga keagamaan, guna 

memperkaya materi dan metode pembelajaran, menyusun kurikulum Madin yang 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan perkembangan moral dan karakter 

peserta didik, dengan harapan agar permaslaahan yang masih ditemui dapat teratasi 

dengan baik, serta tujuan pembinaan akhlak melalui program madin untuk 

mencetak peserta didik yang memiliki rasa keberanian, rasa percaya diri, dan rasa 

tanggung jawab dapat terwujud. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup 

pembahasan dan pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji pembinaan 

akhlak melalui program Madrasah Diniyah (Madin) agar dapat melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dan mendalam agar dapat lebih fokus 

pada manfaat pembinaan akhlak melalui program madin yang lainnya dan 

membahasnya secara lebih rinci, sehingga dapat menadi rujukan dan literatur atau 

bahan bacaan bagi orang lain.  
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BAB V 

PENUTUP DAN UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Segala puji dan Syukur kepada Allah Swt. Yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah berupa 

artikel ini. Shalawat beserta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad 

Saw. beserta segenap keluarga, sahabat, dan pengikutnya. Dialah sang 

revolusioner sejati utusan Allah sebagai rahmat bagi semesta alam. Merupakan 

suatu kebahagiaan dan rasa syukurbagi penulis dapat menyelesaikan artikel ilmiah 

dengan judul “Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program Madrasah 

Diniyah” sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan.  

Proses penelitian dan pengerjaan artikel ini tidak lepas dari bantuan semua 

pihak. Oleh karenanya, penulis ingin menyampaikan penghargaan setinggi-

tingginya disertai   ucapan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Rido Kurnianto, M.Ag. selaku Rektor Universitas Muhmmadiyah 

Ponorogo. 

2. Bapak Dr. Katni, M.Pd.I. selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Ponrogo.  

3. Bapak Dr. Sigit Dwi Laksana, M.Pd.I. selaku Wakil Dekan Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Ponrogo.  

4. Ibu Lilis Sumaryanti, M.Pd. selaku Kepala Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Universitas Muhammadiyah Ponorogo.  

5. Terimakasih kepada Bapak Dr. Aldo Redho Syam, M.Pd.I. selaku Dosen 

Pembimbing 1 dan  Ibu Lilis Sumaryanti, M.Pd. selaku pembimbing 2 yang 

sudah membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir ini dengan sangat 

baik. Tetapi tidak hanya selaku pembimbing secara akademik, tetapi juga 

menjadi pengarah, penyemangat, dan motivator yang sangat luar biasa. 

Terimakasih yang sebesar-besarnya atas waktu, kesabaran, dan perhatian 

yang Bapak Ibu berikan selama proses penulisan tugas akhir saya ini. Tanpa 

bimbingan dan dukungan Bapak Ibu yang tulus, mungkin tugas akhir saya ini 
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belum selesai. Setiap nasihat dan motivasi dari Bapak dan Ibu selalu menjadi 

penyemangat saat penulis merasa lelah. Terimakasih telah mempermudah 

setiap proses, selalu membuka pintu konsultasi dengan lapang, dan 

memahami setiap kesulitan yang penulis hadapi. 

6. Bapak/Ibu Dosen dan Staf di lingkungan Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

7. Bapak Udik Marsudi, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SD Negeri 1 Singosaren 

Ponorogo yang telah meberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah. 

Terima kasih kepada Ibu Kuswatul Hasanah, S.Pd., Bapak Rizza Abrori, S.Pd. 

yang telah menjadi informan  

8. Kedua orang tuaku tersayang, suport system terbaik, panutanku Ayahanda 

Suparaman dan Ibunda Siti Marhamah terimakasih selalu berjuang dalam 

mengupayakan yang terbaik untuk kehidupan penulis berkorbang tenaga, 

fikiran. Beliau memang tidak merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis dengan baik sampai bisa 

menyelesaikan pendidikan sarjananya dengan baik 

9. Adik kandungku tercinta, Faqihul Mubin. Terimakasih yang telah 

memberikan semangat kepada penulis. Terimakasih karena hadirmu di hidup 

penulis memberikan warna arti tanggung jawab, dari situ penulis termotivasi 

menyelesaikan tugas akhir beruba artikel ilmiah karena ada masa depan adik 

dan kularga yang harus penulis berikan. Raihlah cita-cita yang selama ini 
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FORM PERTANYAAN  

 

A. Form Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah di sekolah SDN Singosaren 1 Ponorogo ini melakukan Pembinaan 

MADIN untuk sebagai Pelajaran pembinaan akhlak siswa-siswi di sekolah? 

Alasannya? 

2. Adakah mungkin kerja sama antar guru dengan guru di luar sekolah, untuk 

pembinaan MADIN tersebut?  

Alasannya?  

3. Bagaimana perubahan siswa-siswi dengan adanya pembinaan MADIN di 

sekolah? 

4. Bagaimana tanggapan orang tua siswa terhadap adanya pembinaan MADIN 

di sekolah?  

5. Apakah para guru sudah mencontohkan dalam lingkungan sekolah terkait 

pembinaan MADIN sendiri? 

6. Apa dampak era revolusi industri 4.0 ini terhadap pembinaan MADIN ini di 

sekolah? 

7. Metode apa yang di gunakan untuk mengahadapi perubahan zaman era 

revolusi industri 4.0 dalam pembinaan MADIN di sekolah?  

8. Dengan perubahan zaman era revolusi industri 4.0 ini apakah siswa-siswi 

semakin susah di atur dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

9. Upaya apa yang di lakukan oleh guru dalam menghadapi siswa-siswi yang 

mungkin sudah tercandu oleh adanya perubahan zaman ini yang mana semua 

bisa di akses melalui gudget, dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

10. Bagaimana tanggapan para guru dengan perubahan zaman era revolusi 

industri 4.0 ini terhadap siswa, dan dalam pembinaan MADIN sendiri?  
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CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 01/W/II/2024 

Tanggal  : 4 Maret 2024, 09.10 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 10.18 WIB  

Nama Informan : UM/CLHW 1  

Identitas Informan : Kepala Sekolah SD Negeri Singosaren 1 

Topik Wawancara : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Apakah di sekolah SDN 1 Singosaren Ponorogo ini melakukan 

Pembinaan MADIN untuk sebagai Pelajaran pembinaan akhlak siswa-

siswi di sekolah? 

Alasannya? 

 

Informan  Iya, seiring perkembangan zaman yang perkembangannya yang 

semakin pesat dan tidak terduga siswa perlu dibekali dengan akhlak, 

agar kedepa siswa dapat membawa diri dan tidak terjerumus dijalan 

yang tidak benar 

Peneliti  Adakah mungkin kerja sama antar guru dengan guru di luar sekolah, 

untuk pembinaan MADIN tersebut?  

Alasannya?  

 

Informan  Sangat mugkin. Seperti halnya dengan dilaksanakan di SDN 1 

Singosaren Ponorogo pembinaan madin bekerja sama dengan guru 

madin dilingkuan sekolah. Hal ini diharapkan agar siswa mendapat 

pembinaan dari guru yang berkopetensi di bidangnya. Kerja sama ini 

juga memungkikan sebagai daya tarik masyarakat karena selain 

mendapat ilmu pengetahuan umum siswa dibekali dengan olmu 

agama yang lebh dari porsi yang didapat dikurikulum sekolah dasar  

peneliti Bagaimana perubahan siswa-siswi dengan adanya pembinaan MADIN 

di sekolah? 
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Informan  Alhamdulillah, meskipun perubahan belum sepenuhnya dapat dilihat 

namun terjad perubahan sikap siswa terhadap guru dan lingkungan 

secara signifikan dari yang semula serig berkata kotor dan kasar 

secara bertahap dapat dikendalikan 
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CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 02/W/III/2024 

Tanggal  : 2 April 2024, 10.00 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 10.51 WIB 

Nama Informan : SDA 

Identitas Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam SDN 1Singosaren 

Ponorogo 

Topik Wawancara  : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Bagaimana tanggapan orang tua siswa terhadap adanya pembinaan 

MADIN di sekolah? 

Informan  Orang tua sangat antusias dan mendukung akan adanya program 

madrasah diniyah di sekolah, bahkan ada beberapa orag tua yang 

mengehendaki ditamah hari/jam nya  

Peneliti  Apakah guru sudah mencontohkan dalam lingkungan sekolah terkait 

pembinaan MADIN sendiri? 

Informan  Ada 3 guru yang terlibat langsung dalam pembinaan madin disekolah, 

namun guru yang lain tetap memberikan contoh saat kegiatan belajar 

mengajar dikelas, kegiatan pembiasaan dan saat di lingkungan sekolah  

Peneliti  Apa dampak era revolusi industri 4.0 ini terhadap pembinaan 

MADIN ini di sekolah? 

Informan  Secara langsung adanya era revolusi industri 4.0 tidak mengganggu 

pelaksanaan pembinaan madin, kerena siswa tidak diperbolehkan 

membawa hp ke sekolah namun secara materi perlu penggunaan methode 

yang tepat agar konsentrasi siswa belajar dapat dikondisikan terlebih 

pembinaan madin dilaksanakan siang hari setelah kegiatan belajar 

mengajar selesai.   
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CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 03/W/III/2024 

Tanggal  : 3 Juni 2024, 11.10 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 11.08 WIB 

Nama Informan : SDA 

Identitas Informan  : Guru Pembina Program Madrasah Diniyah SDN 1 

Singosaren Ponorogo  

Topik Wawancara  : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Metode apa yang di gunakan untuk mengahadapi perubahan zaman 

era revolusi industri 4.0 dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

Informan  Saat ini methode yang di gunakan masih seputar ceramah, setoran mengaji 

dan hafalan bersama, namun ada wacana akan dikembangan dengan 

adanya setoran melalui voice note, jadi anak yang tidak masuk dapat tetap 

menerima materi melalui aplikasi WA 

 

Peneliti  Dengan perubahan zaman era revolusi industri 4.0 ini apakah siswa-siswi 

semakin susah di atur dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

 

Informan  Sevelum adanya era revolusi ini pun beberapa siswa menujukan 

kenakalan dan susah diatur, hal ini dikarenakan faktor lingkungan tempat 

siswa tinggal terlebih saat ini dimana informasi dapat diterima siswa 

dengan bebas, beberapa siswa memang menunjukkan perubahan namun 

masih tetap dapat dikendalikan  

Peneliti  Upaya apa yang di lakukan oleh guru dalam menghadapi siswa-siswi yang 

mungkin sudah tercandu oleh adanya perubahan zaman ini yang mana 

semua bisa di akses melalui gudget, dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

 

Informan  Belum ada upaya khusus yang diprogramkan sekolah, namun jika terjadi 

peristiwa akan ditindak sesuai dengan kewenangan dan kebijakan sekolah, 

dan tentunya akan dilakukan koordinasi dengan orang tua dan lingkugan 

terkait dengan hal tersebut 
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Peneliti  Bagaimana tanggapan para guru dengan perubahan zaman era revolusi 

industri 4.0 ini terhadap siswa, dan dalam pembinaan MADIN sendiri?  

 

Informan  Sebagain benar gruu SDN 1 Singosaren Ponorogo masih muda dan tidak 

gaptek sehingga dengan mudah dapat mengikuti perkembangan yang ada, 

sehingga menanggapi anak dengan kasus kecanduan gudget dapat diatasi 

dengan baik dan tentunya pembinaan madin ini sangat membantu dalam 

mengatasi masalah yag mungkin timbul dari dampak era revolusi 4.0 ini 
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

Kode   : 01/O/III/2024 

Tanggal  : 1 Maret 2024, 01.00 WIB 

Disusun Jam  : 04 Juni 2025, 08.05 WIB 

Topik Observasi  : Observasi pertama tempat dan kondisi sekolah SDN 1 

Singosaren Ponorogo  

 

Bukti Observasi 

 

 

 

Kunjungan perpustakaan  

 

Kondisi sekolah SDN 1 Singosaren 

Ponorogo 
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Upacar Bendera Rutin setiap Hari 

Senin  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI  

 

Kode   : 02/O/III/2024 

Tanggal  : 11 Maret 2024, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.13 

Topik Observasi : Observasi kedua Kegiatan Madin di SDN 1 Singosaren  

 

 

Bukti Observasi 

 

 

Kegiatan madrasah diniyah di kelas  

pada bulan ramadhan  
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Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

di sekolah sebelum melaksanakan 

kegiatan madrasah diniyah  
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Pembelajaran melalui proyektor  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI  

 

Kode   : 03/O/IV/2024 

Tanggal  : 1 April 2024, 08.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.15 WIB 

Topik Observasi : Observasi Kegiatan Pembelajaran dalam Kelas di SDN 1 

Singosaren Ponorogo 

 

Hasil Observasi 

 

 

 

Pembelajaran di dalam kelas  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

Kode   : 04/O/IV/2024 

Tanggal  : 9-13 April 2024, 10.25 WIB  

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.22 WIB 

Topik Observasi : Observasi Kegiatan Lomba Antar Kelas  

 

Bukti Observasi 

 

Kegiatan lomba gebyar literasi dan 

islami antar kelas untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam membaca dan 

keislaman 

 



 
 

39 
 

 

 

 

Lomba pidato, untuk 

meningkatkan literasi  

 

Lomba tari kreasi  
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Lomba hafalan surat pendek  

 

Lomba menyanyi islami  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 01/D/II/2024 

Tanggal  : 16 Februari 2024, 09.03 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.25 WIB 

Topik Dokumentasi : Profil SDN 1Singosaren Ponorogo  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 02/D/II/2024 

Tanggal  : 16 Februari 2024, 09.09 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.33 

Topik Dokumentasi : Visi dan Misi SDN 1 Singosaren Ponorogo  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 03/D/II/2024 

Tanggal  : 17 Februari 2024, 10.00 WIB  

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.35 

Topik Dokumentasi : Data Siswa  SDN 1 Singosaren Ponorogo 2023/2024 

 

Kelas I 

No. Nama Siswa 

1. Ahmad Dahlan Prasetio 

2. Aini Miftaqull Sya,Adah 

3. Alika Azahra Salsabila  

4. Atmaraya Tiara Sayyidati  

5. Fahreza Aldi Nugroho  

6. Fiqi Anin Dita Rohmatul A 

7. Hafiz Ali Dzaki Abrisam  

8. Hanif  Mu,Azzam Syah  

9. Marccel  Putra Dwi Pray  

10. Refa Aulia Christin  

11. M. Hanifa Rizqi S 

Kelas II 

No. Nama Siswa 

1. Afifa Nahda Rafanda  

2. Endy Prasetya  

3. Gadis Meiwa Assadah  

4. Muhammad Azzam Nursalim  

5. Muhammad Fairel Attarizz 

6. Muhammad Syamsul Arifin  

7. Nafa Natania Syakila  

8. Rendy Ilham Setyawan  

9. Shakila Naraya 

10. Syakila Nuara Putri Winda  

11. Adeeva  

 

Kelas III 

No. Nama Siswa 

1. Arinda Rafka Saputra  

2. Muhammad Abdurohim 

3. Afgam Mahisa Dwi Pratama  

4. Chesila Kristina F. A 

5. Fathia Uzna Azalia  

6. Hauzan Adli Indartianto 

7. Insan Tholib Fadhilatulloh 

8. Kayla Qumairoh Zidny 

9. Nuraini Safitri 

10. Renata Yuliana 

11. Windiy Aningrum Puspa Rani 

12. Tristan Aditiya Putra 

13. Bintang Maytama  

14. Muhamad Ridwan  

15. Salfina Anggun S 
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Kelas IV 

No. Nama Siswa 

1. Aditya Pradana Putra  

2. Ananda Rizky Setyawan  

3. Aulia Putri Ashwinnata 

4. Bagas Hexa Kurniawan P 

5. Bhara Hayuka 

6. Farel Ali Syahputra 

7. Febrian Dwi Prasetyo 

8. Galuh Rahajeng M 

9. Moch Al Fatih Fabrizio 

10. Moh Atta Tri Oktianto 

11. Muhamat Afip Setiawan 

12. Muhammad Affandrian A 

13. Muhammad Farid Fahrezi 

14. Aditya Panji Bahij Zaiyani 

15. Revina Chika Anggraini 

16. Yalin Nur Awalin  

Kelas VI 

No. Nama Siswa 

1. Aditya Putra Maulana  

2. Abyan Dwijaya Atmoko 

3. Ahmad Zidni Ilham  

4. Deswita Maharani 

5. Hardimas Kusuma Putra  

6. Evan Ezalino F.P 

7. Muh Alfiano 

8. Muh. Faizal Akbar  

9. Muh. Zaki Amrullah 

10. Revan Alvino Putra R 

11. Satria Eza Farero 

12. Tegar Putra Prasetya  

13. Wildan Maulana  

14. Willyam Lendra Deanglies 

15. Zulfa Dimatun Zahria 

16. Nanda Pramut Yoga P 

 

Kelas V 

No.  Nama Siswa 

1. Aurelia Kamidya Az Ahra 

2. Muhmaad Hafidh Eka Ramadhan 

3. Safa Aulia Septiani 

4. Sundoro Wijaya Lumaksono 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 04/D/II/2024 

Tanggal  : 17 Februari 2024, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.36 

Topik Dokumentasi : Data Guru SDN 1 Singosaren Ponorogo 2023/2024 

 

No. Nama Guru 

1. Udik Marsudi, S.Pd 

2. Eny Haryanti, S.Pd 

3. Rina Ari Sustika, S.Pd 

4. Sri Winarti, S.Pd 

5. Kuswatul Hasanah, S.Pd 

6. Ganda Dewa E., S.Pd 

7. Silvia Resfan Fani, S.Pd 

8. Rizza Abrori, S.Pd 

9. Etika Natali, S.Pd 

10. Sumari  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 05/D/III/2024 

Tanggal  : 10 Maret 2024, 09.10 WIB 

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.00 WIB  

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Kepala Sekolah 

SDN 1 Singosaren Ponorogo 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 06//D/III/2024 

Tangga l  : 11 Maret 2024, 09.15 WIB  

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.05  

Topik Dokumentas :Dokumentasi Wawancara bersama ibu Pembina Madrasah 

Diniyah di SDN 1 Singosaren Ponorogo 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 07//D/III/2024 

Tanggal  : 12 Maret 2024, 09.00 WIB  

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.10 

Topik Dokumentas :Dokumentasi Wawancara bersama Bapak Guru PAI  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 18/D/VI/2025 

Tanggal  : 11 Juni 2025, 09.45 WIB  

Disusun Jam  : 11 Juni 2025, 09.45 WIB 

Topik Dokumentasi : Lokasi SD Negeri 1 Singosaren Ponorogo  

Sumber  : https://maps.app.goo.gl/Ebf3tFs11np4bfDh8?g_st=aw  
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FORM PERTANYAAN  

 

A. Form Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah di sekolah SDN Singosaren 1 Ponorogo ini melakukan Pembinaan 

MADIN untuk sebagai Pelajaran pembinaan akhlak siswa-siswi di sekolah? 

Alasannya? 

2. Adakah mungkin kerja sama antar guru dengan guru di luar sekolah, untuk 

pembinaan MADIN tersebut?  

Alasannya?  

3. Bagaimana perubahan siswa-siswi dengan adanya pembinaan MADIN di 

sekolah? 

4. Bagaimana tanggapan orang tua siswa terhadap adanya pembinaan MADIN 

di sekolah?  

5. Apakah para guru sudah mencontohkan dalam lingkungan sekolah terkait 

pembinaan MADIN sendiri? 

6. Apa dampak era revolusi industri 4.0 ini terhadap pembinaan MADIN ini di 

sekolah? 

7. Metode apa yang di gunakan untuk mengahadapi perubahan zaman era 

revolusi industri 4.0 dalam pembinaan MADIN di sekolah?  

8. Dengan perubahan zaman era revolusi industri 4.0 ini apakah siswa-siswi 

semakin susah di atur dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

9. Upaya apa yang di lakukan oleh guru dalam menghadapi siswa-siswi yang 

mungkin sudah tercandu oleh adanya perubahan zaman ini yang mana semua 

bisa di akses melalui gudget, dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

10. Bagaimana tanggapan para guru dengan perubahan zaman era revolusi 

industri 4.0 ini terhadap siswa, dan dalam pembinaan MADIN sendiri?  

 

 

 

 



 

27 
 

CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 01/W/II/2024 

Tanggal  : 4 Maret 2024, 09.10 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 10.18 WIB  

Nama Informan : UM/CLHW 1  

Identitas Informan : Kepala Sekolah SD Negeri Singosaren 1 

Topik Wawancara : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Apakah di sekolah SDN 1 Singosaren Ponorogo ini melakukan 

Pembinaan MADIN untuk sebagai Pelajaran pembinaan akhlak siswa-

siswi di sekolah? 

Alasannya? 

 

Informan  Iya, seiring perkembangan zaman yang perkembangannya yang 

semakin pesat dan tidak terduga siswa perlu dibekali dengan akhlak, 

agar kedepa siswa dapat membawa diri dan tidak terjerumus dijalan 

yang tidak benar 

Peneliti  Adakah mungkin kerja sama antar guru dengan guru di luar sekolah, 

untuk pembinaan MADIN tersebut?  

Alasannya?  

 

Informan  Sangat mugkin. Seperti halnya dengan dilaksanakan di SDN 1 

Singosaren Ponorogo pembinaan madin bekerja sama dengan guru 

madin dilingkuan sekolah. Hal ini diharapkan agar siswa mendapat 

pembinaan dari guru yang berkopetensi di bidangnya. Kerja sama ini 

juga memungkikan sebagai daya tarik masyarakat karena selain 

mendapat ilmu pengetahuan umum siswa dibekali dengan olmu 

agama yang lebh dari porsi yang didapat dikurikulum sekolah dasar  

peneliti Bagaimana perubahan siswa-siswi dengan adanya pembinaan MADIN 

di sekolah? 
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Informan  Alhamdulillah, meskipun perubahan belum sepenuhnya dapat dilihat 

namun terjad perubahan sikap siswa terhadap guru dan lingkungan 

secara signifikan dari yang semula serig berkata kotor dan kasar 

secara bertahap dapat dikendalikan 
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CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 02/W/III/2024 

Tanggal  : 2 April 2024, 10.00 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 10.51 WIB 

Nama Informan : SDA 

Identitas Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam SDN 1Singosaren 

Ponorogo 

Topik Wawancara  : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Bagaimana tanggapan orang tua siswa terhadap adanya pembinaan 

MADIN di sekolah? 

Informan  Orang tua sangat antusias dan mendukung akan adanya program 

madrasah diniyah di sekolah, bahkan ada beberapa orag tua yang 

mengehendaki ditamah hari/jam nya  

Peneliti  Apakah guru sudah mencontohkan dalam lingkungan sekolah terkait 

pembinaan MADIN sendiri? 

Informan  Ada 3 guru yang terlibat langsung dalam pembinaan madin disekolah, 

namun guru yang lain tetap memberikan contoh saat kegiatan belajar 

mengajar dikelas, kegiatan pembiasaan dan saat di lingkungan sekolah  

Peneliti  Apa dampak era revolusi industri 4.0 ini terhadap pembinaan 

MADIN ini di sekolah? 

Informan  Secara langsung adanya era revolusi industri 4.0 tidak mengganggu 

pelaksanaan pembinaan madin, kerena siswa tidak diperbolehkan 

membawa hp ke sekolah namun secara materi perlu penggunaan methode 

yang tepat agar konsentrasi siswa belajar dapat dikondisikan terlebih 

pembinaan madin dilaksanakan siang hari setelah kegiatan belajar 

mengajar selesai.   
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CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Kode   : 03/W/III/2024 

Tanggal  : 3 Juni 2024, 11.10 WIB 

Disusun jam  : 28 Mei 2025, 11.08 WIB 

Nama Informan : SDA 

Identitas Informan  : Guru Pembina Program Madrasah Diniyah SDN 1 

Singosaren Ponorogo  

Topik Wawancara  : Internalisasi Pembinaan Akhlak Melalui Program 

Madrasah Diniyah 

 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  Metode apa yang di gunakan untuk mengahadapi perubahan zaman 

era revolusi industri 4.0 dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

Informan  Saat ini methode yang di gunakan masih seputar ceramah, setoran mengaji 

dan hafalan bersama, namun ada wacana akan dikembangan dengan 

adanya setoran melalui voice note, jadi anak yang tidak masuk dapat tetap 

menerima materi melalui aplikasi WA 

 

Peneliti  Dengan perubahan zaman era revolusi industri 4.0 ini apakah siswa-siswi 

semakin susah di atur dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

 

Informan  Sevelum adanya era revolusi ini pun beberapa siswa menujukan 

kenakalan dan susah diatur, hal ini dikarenakan faktor lingkungan tempat 

siswa tinggal terlebih saat ini dimana informasi dapat diterima siswa 

dengan bebas, beberapa siswa memang menunjukkan perubahan namun 

masih tetap dapat dikendalikan  

Peneliti  Upaya apa yang di lakukan oleh guru dalam menghadapi siswa-siswi yang 

mungkin sudah tercandu oleh adanya perubahan zaman ini yang mana 

semua bisa di akses melalui gudget, dalam pembinaan MADIN di sekolah? 

 

Informan  Belum ada upaya khusus yang diprogramkan sekolah, namun jika terjadi 

peristiwa akan ditindak sesuai dengan kewenangan dan kebijakan sekolah, 

dan tentunya akan dilakukan koordinasi dengan orang tua dan lingkugan 

terkait dengan hal tersebut 
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Peneliti  Bagaimana tanggapan para guru dengan perubahan zaman era revolusi 

industri 4.0 ini terhadap siswa, dan dalam pembinaan MADIN sendiri?  

 

Informan  Sebagain benar gruu SDN 1 Singosaren Ponorogo masih muda dan tidak 

gaptek sehingga dengan mudah dapat mengikuti perkembangan yang ada, 

sehingga menanggapi anak dengan kasus kecanduan gudget dapat diatasi 

dengan baik dan tentunya pembinaan madin ini sangat membantu dalam 

mengatasi masalah yag mungkin timbul dari dampak era revolusi 4.0 ini 
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

Kode   : 01/O/III/2024 

Tanggal  : 1 Maret 2024, 01.00 WIB 

Disusun Jam  : 04 Juni 2025, 08.05 WIB 

Topik Observasi  : Observasi pertama tempat dan kondisi sekolah SDN 1 

Singosaren Ponorogo  

 

Bukti Observasi 

 

 

 

Kunjungan perpustakaan  

 

Kondisi sekolah SDN 1 Singosaren 

Ponorogo 
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Upacar Bendera Rutin setiap Hari 

Senin  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI  

 

Kode   : 02/O/III/2024 

Tanggal  : 11 Maret 2024, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.13 

Topik Observasi : Observasi kedua Kegiatan Madin di SDN 1 Singosaren  

 

 

Bukti Observasi 

 

 

Kegiatan madrasah diniyah di kelas  

pada bulan ramadhan  
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Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

di sekolah sebelum melaksanakan 

kegiatan madrasah diniyah  
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Pembelajaran melalui proyektor  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI  

 

Kode   : 03/O/IV/2024 

Tanggal  : 1 April 2024, 08.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.15 WIB 

Topik Observasi : Observasi Kegiatan Pembelajaran dalam Kelas di SDN 1 

Singosaren Ponorogo 

 

Hasil Observasi 

 

 

 

Pembelajaran di dalam kelas  
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

Kode   : 04/O/IV/2024 

Tanggal  : 9-13 April 2024, 10.25 WIB  

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.22 WIB 

Topik Observasi : Observasi Kegiatan Lomba Antar Kelas  

 

Bukti Observasi 

 

Kegiatan lomba gebyar literasi dan 

islami antar kelas untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam membaca dan 

keislaman 
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Lomba pidato, untuk 

meningkatkan literasi  

 

Lomba tari kreasi  
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Lomba hafalan surat pendek  

 

Lomba menyanyi islami  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 01/D/II/2024 

Tanggal  : 16 Februari 2024, 09.03 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.25 WIB 

Topik Dokumentasi : Profil SDN 1Singosaren Ponorogo  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 02/D/II/2024 

Tanggal  : 16 Februari 2024, 09.09 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.33 

Topik Dokumentasi : Visi dan Misi SDN 1 Singosaren Ponorogo  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 03/D/II/2024 

Tanggal  : 17 Februari 2024, 10.00 WIB  

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.35 

Topik Dokumentasi : Data Siswa  SDN 1 Singosaren Ponorogo 2023/2024 

 

Kelas I 

No. Nama Siswa 

1. Ahmad Dahlan Prasetio 

2. Aini Miftaqull Sya,Adah 

3. Alika Azahra Salsabila  

4. Atmaraya Tiara Sayyidati  

5. Fahreza Aldi Nugroho  

6. Fiqi Anin Dita Rohmatul A 

7. Hafiz Ali Dzaki Abrisam  

8. Hanif  Mu,Azzam Syah  

9. Marccel  Putra Dwi Pray  

10. Refa Aulia Christin  

11. M. Hanifa Rizqi S 

Kelas II 

No. Nama Siswa 

1. Afifa Nahda Rafanda  

2. Endy Prasetya  

3. Gadis Meiwa Assadah  

4. Muhammad Azzam Nursalim  

5. Muhammad Fairel Attarizz 

6. Muhammad Syamsul Arifin  

7. Nafa Natania Syakila  

8. Rendy Ilham Setyawan  

9. Shakila Naraya 

10. Syakila Nuara Putri Winda  

11. Adeeva  

 

Kelas III 

No. Nama Siswa 

1. Arinda Rafka Saputra  

2. Muhammad Abdurohim 

3. Afgam Mahisa Dwi Pratama  

4. Chesila Kristina F. A 

5. Fathia Uzna Azalia  

6. Hauzan Adli Indartianto 

7. Insan Tholib Fadhilatulloh 

8. Kayla Qumairoh Zidny 

9. Nuraini Safitri 

10. Renata Yuliana 

11. Windiy Aningrum Puspa Rani 

12. Tristan Aditiya Putra 

13. Bintang Maytama  

14. Muhamad Ridwan  

15. Salfina Anggun S 
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Kelas IV 

No. Nama Siswa 

1. Aditya Pradana Putra  

2. Ananda Rizky Setyawan  

3. Aulia Putri Ashwinnata 

4. Bagas Hexa Kurniawan P 

5. Bhara Hayuka 

6. Farel Ali Syahputra 

7. Febrian Dwi Prasetyo 

8. Galuh Rahajeng M 

9. Moch Al Fatih Fabrizio 

10. Moh Atta Tri Oktianto 

11. Muhamat Afip Setiawan 

12. Muhammad Affandrian A 

13. Muhammad Farid Fahrezi 

14. Aditya Panji Bahij Zaiyani 

15. Revina Chika Anggraini 

16. Yalin Nur Awalin  

Kelas VI 

No. Nama Siswa 

1. Aditya Putra Maulana  

2. Abyan Dwijaya Atmoko 

3. Ahmad Zidni Ilham  

4. Deswita Maharani 

5. Hardimas Kusuma Putra  

6. Evan Ezalino F.P 

7. Muh Alfiano 

8. Muh. Faizal Akbar  

9. Muh. Zaki Amrullah 

10. Revan Alvino Putra R 

11. Satria Eza Farero 

12. Tegar Putra Prasetya  

13. Wildan Maulana  

14. Willyam Lendra Deanglies 

15. Zulfa Dimatun Zahria 

16. Nanda Pramut Yoga P 

 

Kelas V 

No.  Nama Siswa 

1. Aurelia Kamidya Az Ahra 

2. Muhmaad Hafidh Eka Ramadhan 

3. Safa Aulia Septiani 

4. Sundoro Wijaya Lumaksono 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 04/D/II/2024 

Tanggal  : 17 Februari 2024, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 4 Juni 2025, 08.36 

Topik Dokumentasi : Data Guru SDN 1 Singosaren Ponorogo 2023/2024 

 

No. Nama Guru 

1. Udik Marsudi, S.Pd 

2. Eny Haryanti, S.Pd 

3. Rina Ari Sustika, S.Pd 

4. Sri Winarti, S.Pd 

5. Kuswatul Hasanah, S.Pd 

6. Ganda Dewa E., S.Pd 

7. Silvia Resfan Fani, S.Pd 

8. Rizza Abrori, S.Pd 

9. Etika Natali, S.Pd 

10. Sumari  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 05/D/III/2024 

Tanggal  : 10 Maret 2024, 09.10 WIB 

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.00 WIB  

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Kepala Sekolah 

SDN 1 Singosaren Ponorogo 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 06//D/III/2024 

Tangga l  : 11 Maret 2024, 09.15 WIB  

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.05  

Topik Dokumentas :Dokumentasi Wawancara bersama ibu Pembina Madrasah 

Diniyah di SDN 1 Singosaren Ponorogo 
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 07//D/III/2024 

Tanggal  : 12 Maret 2024, 09.00 WIB  

Disusun Jam  : 8 Juni 2025, 09.10 

Topik Dokumentas :Dokumentasi Wawancara bersama Bapak Guru PAI  
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TRANSKIP DOKUMENTASI  

 

Kode   : 18/D/VI/2025 

Tanggal  : 11 Juni 2025, 09.45 WIB  

Disusun Jam  : 11 Juni 2025, 09.45 WIB 

Topik Dokumentasi : Lokasi SD Negeri 1 Singosaren Ponorogo  

Sumber  : https://maps.app.goo.gl/Ebf3tFs11np4bfDh8?g_st=aw  
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Article Info ABSTRACT 
The purpose of this study was to explore the learning of the Madrasah Diniyah Education 
Program (Madin) at SDN Singosaren 1 Ponorogo towards the internalization of moral 
values. Madin as a non-formal institution in education that teaches Islamic values, 
including morals, which are very important for building student character. This study uses 
a qualitative methodology, which involves data collection through observation, interviews, 
and documentation. The results of the study indicate that the Madin program helps students 
understand religious theory and apply morality in everyday life. Students are educated to 
have a disciplined attitude, respect their elders, and avoid negative behavior with the help 
of experienced teachers. Parental support is also important for the success of this program, 
because many parents want the Madin program every day. Therefore, the Madin program 
is considered an effort to improve the morality of students in schools. This program is 
implemented after school hours by involving religious teachers and competent educators. 
The main obstacle found is the influence of technology and gadgets that hinder the 
internalization of Islamic values optimally. However, this program has succeeded in 
forming students' religious character through habituation and integration of moral values 
in daily life. The results of the study showed that the implementation of the Madin program 
at SDN Singosaren 1 Ponorogo included congregational prayer activities, learning the 
Quran, and strengthening discipline. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pembelajaran Program 
Pendidikan Madrasah Diniyah (Madin) di SDN Singosaren 1 Ponorogo terhadap 
internalisasi nilai-nilai akhlak. Madin sebagai lembaga non formal dalam pendidikan 
yang mengajarkan nilai-nilai Islam, termasuk akhlak, yang sangat penting untuk 
membangun karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, yang 
melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program Madin membantu siswa memahami teori 
agama dan menerapkan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dididik untuk 
memiliki sikap disiplin, menghormati orang yang lebih tua, dan menghindari perilaku 
negatif dengan bantuan guru yang berpengalaman. Dukungan orang tua juga penting 
untuk keberhasilan program ini, karena banyak orang tua yang ingin program Madin 
setiap hari. Oleh karena itu, program Madin dianggap sebagai usaha untuk meingkatkan 
moralis siswa-siswi di sekolah. Program ini dilaksanakan setelah jam pelajaran dengan 
melibatkan guru agama dan tenaga pendidik yang kompeten. Kendala utama yang 
ditemukan adalah pengaruh teknologi dan gadget yang menghambat internalisasi nilai- 
nilai Islami secara optimal. Namun, program ini berhasil membentuk karakter religius 
siswa melalui pembiasaan dan integrasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program Madin di SDN Singosaren 1 
Ponorogo meliputi kegiatan sholat berjamaah, pembelajaran Al-Quran, dan penguatan 
sikap disiplin. 
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A. INTRODUCTION 

The internalization process is a process in which Islamic religious values are instilled 

in students through their experiences, attitudes, and behaviors towards lessons. The purpose 

of internalization is to help students increase their self-confidence, awareness, and motivation, 

which are demonstrated in their attitudes and behaviors. Therefore, it is very important for 

students to internalize values, students can learn now so that students can anticipate, do, and 

follow lessons well. Because changes in attitudes and behavior do not happen instantly, this 

growth requires habituation (Hakim, 2022). Experience, theory, or values that are manifested 

in a person's attitudes and behaviors are called internalization. Adjusting a person's beliefs, 

rules, and attitudes psychologically is also a definition of internalization (Suryana & Maryana, 

2023). 

Education in Indonesia focuses on instilling values, character, or personality in 

students. The factors needed to build a responsible personality for students are early training, 

understanding that has been applied since childhood, and teachers as good role models. 

Providing moral values in education can help young successors improve their abilities in 

several ways. This will make it possible to reduce the source of diverse character problems in 

the educational environment. In addition, we often see children behaving badly or having no 

morality, such as disobeying teachers or parents, being impolite, and always breaking the rules 

in the modern world. This is not in accordance with the goals of education, especially education 

about qidah and morals (Septoyadi, 2021). 

The plural of the Arabic word "khuluk", which means "good character", there is a close 

relationship between the words "khuluk" and "akhlak", which means that behavioral behavior 

results from the actions of the creator. Because Islamic education gives them the ability to 

control and control how they behave by following the teachings taught (Nurina fadhillah, 

2020). According to Bafadhol (2017), broadly speaking, there are two types of morals: 

mahmudah and mazmumah. Mahmudah morals include all kinds of good (praiseworthy) 

actions and attitudes, such as ikhlāṣ (righteousness). On the other hand, mazmumah morals 

include all kinds of actions or attitudes that are not good. 

Theoretically, the importance of morality in life is the basis of moral education. A 

person who has moral knowledge will be more aware of what they are doing. Understand and 

fully understand the advantages of positive actions and the disadvantages of negative actions. 

People can be good by learning moral values. After that, it is expected to have the ability to fight 

in the way of Allah, the nation, and the state. The main goal in Islamic moral education is as a 

principle of truth in guiding people on the right path to achieve happiness in the world and the 

hereafter. The human personality is largely formed by morals. The first thing to do is to provide 

education that will help become a moral person (Muhtadi Mahud et al., 2022). 

Moral Education as the main fortress to overcome negative impacts. As the younger 

generation, especially students, the rapid development of technology and easy access to 

information at this time. In overcoming these problems, the community and schools must 

always be careful in making decisions and providing assistance, including for schools that 

follow guidelines in influencing child growth. When children's educational needs are not fully 
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met in the home environment, schools also function as moral education. Vision and Mission are 

important and are implemented by schools and teachers towards their students (Munandar, 

2022). 

Madrasah Diniyah is very rare in formal schools, which is done outside of general study 

hours, but it does not rule out the possibility that madrasah diniyah is now being implemented 

in formal schools, in this madin program students are expected to be able to apply the values 

of worship and morals in their daily lives, such as reading the Koran, discipline, speaking well, 

and performing dhuha prayers as a habit for students at school. By considering the 

internalization of Islamic values (Tauhid, Worship, and Morals) and the characteristics of the 

madin program mentioned above, the author is motivated to conduct an investigation and 

research on "Internalization of Moral Development Through the Madrasah Diniyah Program". 

The purpose of this study is to find out how this program is run, the teaching methods used, 

and the impact of the madin program on the internalization of Islamic values in students 

(Ansori, 2022). 

This phenomenon shows that not many formal schools provide moral education 

through the madrasah diniyah program. There are many schools based on Islamic boarding 

schools today that support moral education for students in boarding schools and Islamic 

boarding schools. Islamic boarding schools are non-formal educational institutions that strive 

to emphasize the quality and quantity of education in accordance with Islamic teachings. This 

phenomenon shows that the existence of Islamic boarding schools is one way for formal 

institutions to make the Islamic religious education system better. A teacher at an Islamic 

boarding school or pesantren teaches students (also called santri) for 24 hours. In conditions 

like this, the teaching given by an educator or teacher is better because they can organize 

lessons for 24 hours(Nur Alimin & Roihana, 2024). 

Madrasah Diniyyah is a non-formal Islamic educational institution that aims to improve 

students' religious education. This institution greatly helps the growth of education in 

Indonesia, especially Islamic education, by teaching fiqh, tauhid, morals, and hadith. In a study 

entitled "This study discusses the values of Islamic religious education, consisting of the values 

of faith, sharia, and morals, in shaping students' character through extracurricular activities 

(case study at Almaarif Singosari Malang Islamic High School)" (Hidayati, 2019). 

This study, the author, takes the title " Internalization of Moral Development Through 

the Madrasah Diniyah Program", the author discusses moral training through the madin 

program in schools. Which in SDN Singosaren 1 Ponorogo school examines the attitudes of 

students in schools, with the changing times as an understanding to provide enlightenment to 

students about the many impacts of the changing times, therefore the school carries out a 

religious program which is the madin program which can help and instill moral values in 

students including carrying out congregational zuhur prayers, Reading the Qur'an and Iqro, as 

well as dhuha prayers and congregational dhuhur prayers Iqro at school. 

As part of the madin program, researchers found several unique things. First, there are 

effective out-of-class learning hours, namely after the dzuhur prayer from 12:30 to 13:30, 

which allows students to focus more on studying the material. This is in accordance with the 

statement of the Principal of SDN Singosaren 1 Ponorogo, Mr. Udik Marsudi, S.Pd., who stated 

that before the Diniyah class, students perform the dzuhur prayer together at 12:00 to 12:30, 

and after that, students receive Diniyah lessons for one hour. 

Implementing Moral Education at SDN Singosaren 1 Ponorogo, still experiences 

difficulties in implementing moral education with the existence of sources from several 
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aspects, where many students are already familiar with the term " guget " in implementing 

moral education as a result, moral education is not implemented optimally. Therefore, a 

teacher must collaborate with students, as a teacher teaching content and also being an 

example of good behavior in the classroom (Mukti, 2023). 

Several studies related to character training show that there are still many students 

who have a low level of religious understanding, therefore the researcher decided that 

research on the internalization of moral training through the madrasah diniyah program, 

especially for the current generation of students, is fundamental. One way that can be used to 

increase the religiosity of the current generation is the madin program, the uniqueness of this 

activity is that it is carried out outside of school hours but it does not rule out the possibility 

that this is also a program for fostering students' religious character. The researcher will focus 

this research on 1) fostering students' morals, 2) the madrasah diniyah program in schools. 

 
 

B. METHOD 

This study uses qualitative descriptive methodology. This study took place at 

Singosaren Ponorogo State Elementary School. Data were collected through observation and 

surveys. Furthermore, all data were processed using qualitative descriptive data analysis 

techniques. These techniques include data reduction, data models (also known as data 

presentation), and data impressions. This method presents directly the nature of the 

relationship between researchers and respondents; More sensitive and more adaptable to the 

many influences of mutual sharpening and to the value patterns faced. (Fajri et al., 2024). 

Data analysis was conducted using the Miles Huberman and Saldana models 

which include data reduction, data presentation, and conclusions (Permatasari et al., 

2021). Summary, collection, quality evaluation, analysis, urgency, and other methods 

are some of the ways in which researchers collect information. Researchers conducted 

observation, documentation, and in-depth interviews to collect data. This study will be 

evaluated qualitative descriptive through interviews, data analysis (results), and data 

collection. This study is about "Internalization of Moral Development Through the 

Madrasah Diniyah Program" based on available data (Nurina Fadhillah Zalfa, 2020). 

 
C. RESULT AND DISCUSION 

1. Character Development Concept Through Madin Program 
The Concept of Education according to Ibn Miskawaih (Mukhlisin, 2023). Consists 

of ideas about the soul and material of Akhlak education which includes welfare, education 

of adolescents and children, human obligations to their creation, ethics of friendship, 

educational goals, educational environment, educational methodology, teachers and 

students. Then Ibn Miskawaih talks about and creates ways to make people have noble 

character, behave well, respect friends, understand their rights and obligations, and 

maintain relationships to create a harmonious life order. 

The method of instilling moral values in schools can be used as an example or 

model for instilling moral values in schools. Students in schools can apply this behavior as 

a teaching method. Instilling these moral values begins with the implementation of habits 

in schools, such as carrying out religious programs such as worship. Furthermore, 
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discipline is applied, respecting parents by carrying out good habits inside and outside of 

school (Monicha, 2020). 

Every education, from the lowest to the highest, guarantees the development of 

religion. The Islamic religious education program in madrasahs has been discontinued. 

While character training is essentially aimed at instilling character values in the diniyah 

madrasah program to students. The purpose of its existence is to instill Islamic religious 

values, faith, and also religious obedience (Masruroh, 2020). 

This moral education aims to strengthen the mind, morals, and spirituality of 

students. These four aspects, namely: mental, moral, and character are closely related to 

the integration of religion into education. Religious education focuses on mental 

development to create mentally healthy individuals. Religious education aims to instill 

moral values in students so that they can grow into moral individuals, adhere to the 

principles of human rights, and have good moral behavior. The development of education 

is in line with the changing times. As rational beings, humans must always be involved in 

sustainable and strong growth (Dian Sari & Shunhaji, 2020). 

Moral and ethical education for children and adolescents must be carried out by 

the school community, and the wider community, family and community supervision. 

Schools must emphasize character and moral education while encouraging the ecosystem 

as a response to changes in students' psychological needs. Aggressive personality traits 

are more easily identified by looking at psychological conditions, social networks, and 

behavioral patterns. Through aggressive behavior that promotes moral education and 

character development (Hidayanti & Busyaeri, 2023). 

Almost every Muslim majority society has an institution that teaches and teaches 

Islam. Various names and forms are given to these institutions, such as surawa, religious 

schools, and courses, among others. The material related to Islam is "Aqidah, Worship, 

Morals, Arabic, Reading and Writing the Quran". Training and management are carried out 

for the benefit of the community. Maharassah Diniyah, an informal educational institution 

that has existed since the beginning of Islam in the archipelago, is now a growing 

educational and training institution. This is very important for the life of society because 

it forms a person's character. Previous understanding shows that the formation of 

religious character is a process or technique of character formation by internalizing values 

derived from religious teachings. Building a religious character in Islam means trying to 

fulfill its responsibilities (Lutfi, 2022). 

Character education is very important to develop the character and values of 

students in elementary school. Religious education teaches students moral values such as 

respect, tolerance, honesty, and responsibility. To build individuals who can make positive 

contributions to society, these values are very important. The improvement of reasoning, 

words, understanding, emotions, and relationships with people in this world and how 

humans can use them to achieve and maintain life goals, namely the development of Islam. 

Each of these ideas is explained in basic concepts. In addition, Islamic law provides 

guidelines on what is considered a belief or character that a person must do so that they 

can live according to themselves. Islamic education emphasizes that all children have 

potential. A child's potential includes various aspects, including intellectual, emotional, 

and social (Kamila, 2023). The development of education is in line with the changing times. 

As living beings, humans must always be involved in continuous and rapid growth. 

Fostering Morals through education with the aim of developing children's mental and 
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spirituality in accordance with religious norms. According to this theory, moral education 

produces humans with good moral character through understanding, understanding, 

attitudes, and skills. This moral education must be achieved with the right strategy. 

There is no doubt that with the guget, the use of social media can have a significant 

impact on values and morals in schools. One of the effects is providing wider access to 

content related to religious and moral principles. Students can gain a better understanding 

of religion and morality by using social media. It can be used to enhance religious and 

moral learning in schools. 

Educational and inspiring content about religious values and morality can be 

promoted through social media to have a positive impact on students' achievement in faith 

and morals. However, there are also risks that need to be considered regarding the 

intensity of social media use in the school environment. One of them is the disruption of 

students' concentration in learning. With continuous access to social media in the 

classroom or in the school environment, students can be tempted to spend their time on 

activities unrelated to learning. The use of social media can present issues related to 

privacy and security. Teachers and students need to be given sufficient understanding 

about how to use social media wisely and responsibly, as well as the importance of 

protecting personal information and avoiding behavior that can endanger themselves or 

others (Nurhasanah & Raharjo, 2024). 

Based on observations, schools also teach students how to do good study habits 

and good behavior, which every student must do from first grade to senior class observing 

which is not limited to good practices, schools also teach students how to do good study 

habits and behave well, which every student is required to do from first grade to senior 

class. this is one form of student discipline. Dhuhur and Dhuha prayers are one type of 

student exercise designed to implement moral training through the madin program and 

are carried out following the schedule that has been made by each class. Dhuha prayer is 

one type of student exercise designed to implement student moral training. In Dhuhur and 

Dhuha prayers, habituation is a meaning that uses processes, methods, actions, as 

activities that are carried out repeatedly as a better process. The habituation of Dhuhur 

and Dhuha prayers at SDN Singosaren 1 is applied directly by the teacher. The combination 

of Dhuhur and Dhuha prayers has guidelines as the starting point of the activity (Putri 

Fauziah Ahmad, 2023). 

 

2. Implementation of character training through the Madin program at 
Singosaren 1 Ponorogo State Elementary School 

The Ministry of Education, Culture, Research and Technology implemented 

religious education at the school level. In this case, the policy began to be implemented in 

order to realize the importance of religious understanding. However, in today's era, it is 

very embarrassing that religious education is only two hours in class and is used as 

content alone. Because it is considered less important the role of educators to implement 

religious education in schools both theoretically in science and the application of religious 

teachings. One of them is SDN Singosaren 1 Ponorogo not only implementing the habit of 

congregational prayer, but also implementing the Madin (Madrasah Diniyah) program in 

schools (Wardi, 2020). 

Moral development through the madin program is currently being implemented 

outside of classroom learning, the results of the interview found that: "Madin development 
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in schools is carried out by instilling moral values in students such as in terms of worship, 

then implementing a disciplined attitude, respecting elders. Students can carry themselves 

and not fall into the wrong path, therefore learning is often carried out with the 

development of the era whose development is increasingly rapid and students need to be 

equipped with morals. The implementation of the SDN 1 Singosaren madin training, in 

collaboration with the teacher program in the school environment, so that students can 

get guidance from teachers who are competent in their fields outside of school in madin 

training, according to the implementation of SDN 1 Singosaren, moral training in the 

madin program in collaboration with madin teachers in the school environment, so that 

students get guidance from teachers who are highly qualified in their fields. Madin 

guidance at this school also allows the community to use it as a place for teacher training, 

because in addition to providing a general understanding of religion, it also allows for a 

deeper understanding of it (interview, March 4, 2024). 

Further interviews with Mrs. Kuswatun Hasanah, Madin Teacher, SDN Singosaren 

1 Ponorogo, revealed that the Madin program in Moral Development at the school is very 

relevant to the changing times. Even if the changes are not too obvious, there has certainly 

been a significant change in the way students view their teachers and their environment. 

It can be distinguished in an easy way directly (Interview, April 04, 2024). With the 

existence of moral training through the Madin program at school, the response of parents 

here is quite enthusiastic and supports any Madin program held by the school; There are 

even some of them who want this Madin training to be carried out every day. In this 

education, Madin development, there are three teachers who are available to students 

personally to help the Madin process at school (interview, April 02, 2024). 

Furthermore, a conversation with Mr. Rizza, as an Islamic Religious Education 

teacher at SDN Singosaren 1 Ponorogo, revealed that several students had begun to show 

signs of vulnerability to the environment. This shows how important the environment in 

which students study today is, where knowledge can be easily circulated. Some students 

even acknowledge the changes, but they are unable to fully integrate them. Special efforts 

made by schools to prepare for changes in the times: if this happens, it will be handled 

according to the necessary school policies and expectations, as well as coordination with 

the local community and other related parties. In analyzing the growth of the teacher's era, 

it is also necessary to describe and analyze the growth of the era in order to provide 

direction that also needs to describe and analyze the development of the era in order to 

provide direction that (interview, June 3, 2024). 

Thus, it can be understood that the existence of the Islamic madrasah program can 

be seen from several indicators of moral training through the Islamic madrasah program 

such as reading the Quran, discipline, speaking well, and performing prayers, as according 

to Singosaren 1 Ponorogo Elementary School adapted from the Islamic madrasah program 

as follows: 
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Table 1. Interview excerpts related to the madrasah diniyah program 

 
NO. INFORMANT INTERVIEW RESULTS 

1. Principal The Madin program is implemented in collaboration with 

teachers from outside the school, to focus on moral 

development so that it is not distracted by general subjects. 

2. Madrasah Diniyah Teacher With the presence of Madin at school, the parents of students 

support the program. 

3. Islamic Religious Education 

Subject Teacher 

With the existence of Islamic religious schools in schools, it 

is hoped that with the changes in the times, there will be very 

important Islamic religious school programs in schools. 

 
So it can be concluded that religious education provided in schools, with a time 

allocation of only two hours, is considered insufficient to meet students' needs for 

religious learning. Therefore, SDN Singosaren 1 Ponorogo took the initiative to organize 

moral training through the Madrasah Diniyah (Madin) program which emphasizes moral 

and worship training. This Madin program is held outside formal school hours and aims 

to form character training in students to have a disciplined attitude, respect their elders, 

respect teachers and avoid negative behavior. 

Overall, the Madin program at SDN Singosaren 1 Ponorogo aims to improve moral 

values in good character training for students and prepare them to face future challenges 

with strong religious provisions . Moral development through the Madin program at SDN 

Singosaren 1 is carried out by involving teachers who are competent in the field of religion, 

and this program has received enthusiastic support from parents. Some parents even want 

this program to be implemented every day. Madin not only provides an understanding of 

religion in theory, but also applications in everyday life that are relevant to the 

development of the times. This program is considered an important effort to face the 

challenges of the modern era, where schools must coordinate with the community and 

related parties to maintain the relevance and quality of religious education (Ratri & 

Atmojo, 2024). 

Based on the results of the study, moral development at SDN Singosaren 1 

Ponorogo is carried out before starting teaching, congregational prayer, dhuha prayer, and 

at the end of the lesson, the habit of saying greetings, these morals are carried out as 

instructed by the teachers at Singosaren Ponorogo Elementary School. This is done in its 

implementation so that students are able to understand and practice the correct principles 

that have been taught by the teachers, thus, Singosaren 1 Ponorogo Elementary School is 

a school that emphasizes Islamic faith. However, many students experience obstacles in 

its implementation, especially in terms of the use of school uniforms and etiquette. In 

addition, many of them do not wear the hijab, short skirts, or short clothes (Matin Nia 

Yukhafi, 2022). 

 

D. CONCLUSION 

The Madrasah Diniyah (Madin) program at SDN Singosaren 1 Ponorogo has a 

strategic role in supporting character formation and moral development of students from 

an early age. In the context of basic education, moral development is an important 

foundation that must be consistently instilled so that students are not only intellectually 
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intelligent, but also have good and responsible personalities. 

Although the school has provided formal religious education for two hours of 

lessons each week, the Madin program is present as a more in-depth complement. 

Implemented outside of formal lesson hours, Madin provides additional space for students 

to understand and practice moral values and teachings of worship more comprehensively. 

The material taught in Madin not only covers religious aspects such as reading the Qur'an, 

fiqh, morals and faith, but also the formation of positive attitudes such as discipline, 

respecting parents and teachers, and avoiding negative behavior such as swearing or lying. 

The success of this program cannot be separated from the role of competent and 

conservative Madin teachers. They not only teach theory, but also become role models in 

everyday behavior. Through a humanistic and compassionate approach, students feel 

comfortable and motivated to learn and apply the values taught. 

The existence of Madin is also supported by parents of students and the 

surrounding community who realize the importance of religious education as the main 

foundation in building a moral generation. Cooperation between schools, Madin teachers, 

and families is the key to the success of this program. Parents also participate in the 

development of children at home and encourage them to apply what they have learned in 

Madin in their daily lives. 

Thus, Madin is not just an additional activity, but becomes an important means in 

forming students' characters based on Islamic values. In the midst of the challenges of the 

modern era which are fast-paced and full of temptations, this program becomes a moral 

fortress that helps students grow into pious, responsible individuals who are ready to face 

the various dynamics of life. 
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